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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dengan semakin berkembangnya dunia perbankan, hal ini sejalan 

dengan perubahan di bidang hukum dan teknologi yang cukup berpengaruh 

terhadap perbankan secara umum. Kompleksitas usaha dalam industri 

perbankan yang akan berpengaruh juga pada resiko yang dihadapi oleh bank, 

tentu saja situasi ini membuat persaingan didalamnya semakin ketat seiring 

dengan pencapaian kestabilan tingkat kesehatan, perbaikan kinerja bank serta 

mendorong perekonomian yang berkesinambungan agar tercipta persaingan 

yang sehat dan hal tersebut tidak terlepas dari fungsi terpenting dari bank yakni 

menjembatani kepentingan kelompok masyarakat yang kelebihan dana  (surplus 

unit) dengan kelompok masyarakat yang kekurangan dana (defisit unit). Peranan 

ini lebih dikenal dengan fungsi intermediary dimana kedudukan bank berada di 

tengah-tengah masyarakat dan sebagai perantara  transaksi yang sangat  penting 

dalam rangka ikut meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Tujuan bisnis perbankan yaitu untuk memperoleh keuntungan optimal 

yang akan digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan usaha. Keuntungan yang 

diperoleh secara terus-menerus akan menciptakan kelangsungan hidup bank, 

sehingga mampu menggerakan roda perekonomian. Dalam pengelolaannya bank 

harus mempertimbangkan jangka waktu karena dalam tujuan yang akan 

dicapai baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu tujan  

jangka pendek bank adalah memperoleh keuntungan. Tingkat kemampuan bank 
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dalam memperoleh keuntungan dapat diukur dengan rasio pengukur profitabilitas 

yang salah satu diantaranya adalah rasio ROA (Return On Asset) yaitu rasio yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan yang semaksimal 

mungkin dengan asset  yang dimilikioleh bank. 

  Kinerja keuangan bank yang baik terjadi apabila ROA suatu bank 

meningkat dari waktu ke waktu. Namun, tidak demikian halnya yang terjadi pada 

Bank Pembangunan Daerah di Indonesia seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1. 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa selama periode tahun 2008 

sampai periode tahun 2012 triwulan II ROA pada Bank-Bank Pembangunan 

Daerah mengalami peningkatan  ditiap tahunnya. Namun jika dilihat berdasarkan 

rata-rata tren masing-masing bank, ternyata dari 26 Bank Pembangunan Daerah 

terdapat 15 Bank Pembangunan Daerah yang mengalami penurunan, seperti yang 

ada di tabel 1.1. Bank Pembangunan Daerah yang mengalami penurunan yaitu 

BPD Sulawesi Tenggara sebesar (-0,79), BPD Yogyakarta sebesar (-0,13), BPD 

Kalimantan Timur sebesar (-0,59), PT. BPD Jambi sebesar (-0,38), BPD Sulawesi 

Selatan dan Sulawesi Barat sebesar (-1,03), PT. BPD Riau Kepulauan Riau 

sebesar(-0,18), PT. BPD Sumatra Barat sebesar (-0,12), PT. BPD Jawa Barat dan 

Banten sebesar (-0,08), PT. BPD Jawa Tengah sebesar (-0,43), PT. BPD Jawa 

Timur sebesar (-0,13), PT. BPD Nusa Tenggara Timur sebesar (-0,22), PT. BPD 

Sulawesi Tengah sebesar (-0,41), PT. BPD Kalimantan Selatan sebesar( -0,07), 

PT. BPD Papua sebesar (-0,09), PT. BPD Sumatra Utara sebesar (-0,43). Oleh 

karena itu, manajemen perlu mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

penurunan ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Hal ini lah yang menjadikan 

peniliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang tingkat kemampuan bank 
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dalam memperoleh keuntungan. 

Tabel 1.1 

POSISI RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK PEMBANGUNAN 

DAERAH SELAMA PERIODE 2008-2012 TRIWULAN II 

(DALAM PROSENTASE) 

 

NO NAMA BPD RETURN ON ASSET (ROA) 

TAHUN 

 

Rata – 

 Rata 

2008 2009 Tren 2010 Tren 2011 Tren 2012* Tren Tren 

1 BPD Sulawesi Tenggara 7.9 7.33 -0.57 6.62 -0.71 7.44 0.82 4.74 -2.7  -0.79 

2 BPD Yogyakarta 3.11 3.23 0.12 2.79 -0.44 2.69 -0.1 2.59 -0.1  -0.13 

3 BPD Kaltim 4.64 3.81 -0.83 5.23 1.42 3.7 -1.53 2.27 -1.43  -0.59 

4 PT. BPD DKI 1.41 1.41 0 2.14 0.73 2.32 0.18 2.35 0.03  0.24  

5 PT. BPD Lampung 2.92 3.26 0.34 4.79 1.53 3.19 -1.6 3.59 0.4  0.17  

6 PT. BPD Aceh 3.09 3.06 -0.03 1.8 -1.26 2.91 1.11 4.07 1.16  0.25  

7 PT. BPD Kalteng 2.89 2.34 -0.55 3.89 1.55 3.88 -0.01 3.79 -0.09 0.23  

8 PT. BPD Jambi 4.87 5.16 0.29 5.73 0.57 3.28 -2.45 3.36 0.08  -0.38 

9 PT. BPD Sulsel&Sulbar 7.11 5.56 -1.55 5.58 0.02 3 -2.58 3 0  -1.03 

10 PT. BPD Riau KEPRI 2.92 2.68 -0.24 3.83 1.15 2.62 -1.21 2.21 -0.41  -0.18 

11 PT. BPD Sumbar 3.24 2.71 -0.53 3.51 0.8 2.68 -0.83 2.75 0.07  -0.12 

12 PT. BPD Jabar&Banten 3.31 3.24 -0.07 3.15 -0.09 2.65 -0.5 3 0.35 -0.08 

13 PT. BPD Maluku 3.28 3.78 0.5 3.49 -0.29 4.52 1.03 3.53 -0.99  0.06  

14 PT. BPD Bengkulu 4.08 3.14 -0.94 4.6 1.46 3.17 -1.43 4.17 1  0.02  

15 PT. BPD Jawa Tengah 4.55 4.04 -0.51 2.83 -1.21 2.67 -0.16 2.83 0.16  -0.43 

16 PT. BPD JawaTimur 3.94 3.75 -0.19 5.58 1.83 4.97 -0.61 3.43 -1.54  -0.13 

17 PT. BPD Kalbar 2.76 3.8 1.04 4.17 0.37 3.45 -0.72 3.6 0.15 0.21  

18 PT. BPD NTB 4.53 4.39 -0.14 6.27 1.88 5.71 -0.56 6.03 0.32  0.38  

19 PT. BPD NTT 4.75 4.05 -0.7 4.3 0.25 4.19 -0.11 3.88 -0.31  -0.22 

20 PT. BPD Sulteng 3.57 4.34 0.77 5.76 1.42 3.04 -2.72 1.95 -1.09  -0.41 

21 PT. BPD Sulut 2.63 1.89 -0.74 3.04 1.15 2.01 -1.03 3.03 1.02  0.10  

22 PT. BPD Bali 4.32 4.24 -0.08 3.98 -0.26 3.54 -0.44 4.98 1.44  0.17  

23 PT. BPD Kalsel 3.1 3.77 0.67 3.39 -0.38 2.81 -0.58 2.83 0.02  -0.07 

24 PT. BPD Papua 3.32 3.23 -0.09 2.86 -0.37 3.01 0.15 2.95 -0.06  -0.09 

25 PT. BPD Sumsel&belitung 1.98 2.51 0.53 2.71 0.2 2.56 -0.15 2.71 0.15 0.18  

26 PT. BPD Sumut 4.11 4.42 0.31 4.55 0.13 3.26 -1.29 2.41 -0.85  -0.43 

  Rata - Rata total tren      -0.12     0.44     -0.67   -0.12  -0.12 

Sumber: LaporanKeuanganPublikasi Bank Indonesia, data diolah 

Keterangan: *= Tahun 2012 triwulan II 

 

Secara, umum keuntungan dapat diperoleh jika bank dikelola 

dengan manajemen yang tepat. Tingkat profitabilitas bank sangat tergantung 

dari strategi dan kebijakan manajemen bank yang terkait dengan aspek likuiditas, 

kualitas aktiva, sensitivitas, efisisensi dan solvabilitas 
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Likuiditas bank merupakan faktor penting untuk melihat kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek atau yang telah jatuh 

tempo. Dengan kata lain, Bank dapat membayar kembali pencairan dana 

deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah 

diajukan (Kasmir, 2010 : 286). Misalnya, membayar kembali simpanan pada 

nasabah pada saat ditarik dan memberikan kredit. Sering kali bank dihadapkan 

pada kepentingan likuiditas dan profitabilitas yang bertentangan satu sama lain, 

dimana bank yang hanya mengejar profitabilitas yang tinggi kemungkinan posisi 

likuiditasnya terancam, sebaliknya jika alat-alat likuid menumpuk, 

penawaran dana akan bertambah yang mengakibatkan menurunnya 

profitabilitas. Dalam hal ini diharapkan bank mampu menjaga likuiditasnya 

karena berkaitan erat dengan kepercayaan masyarakat pada bank yang 

bersangkutan dimana dapat dihitung dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 

Investing Policy Ratio (IPR). LDR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

LDR menunjukkan kemampuan suatu bank dalam memenuhi kebutuhan jangka 

pendeknya. LDR meningkat terjadi karena kenaikan total kredit lebih besar dari 

pada kenaikan total dana pihak ketiga. Sehingga menyebabkan pendapatan bank 

dan laba juga meningkat, maka ROA juga akan mengalami peningkat. 

IPR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. MenurutKasmir (2010 : 

325) merupakan suatu kebijakan yang diambil oleh bank untuk meningkatkan 

pendapatan melalui surat – surat berharga yang dimiliki atau securities yang 

terdiri dari sertifikat BI dan surat – surat berharga lainnya. Apabila semakin besar 

dana yang dialokasikan bank dalam bentuk surat berharga daripada peningkatan 

dana pihak ketiga. Sehingga terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar 
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dari peningkatan biaya bunga, sehingga laba bank akan meningkat dan ROA juga 

mengalami peningkatan. 

Kualitas aktiva adalah semua aktiva dalam rupiah dan valuta asing 

yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan 

fungsinya (Lukman Dendawijaya, 2009 : 61). Dimana tingkat rasio kualitas aktiva 

dapat diukur dengan rasio keuangan diantaranya Non Per forming  Loan  

(NPL)  dan  Aktiva Produktif Bermasalah (APB). NPL  ini sangat berpengaruh 

pada kredit bermasalah. Dalam dunia perbankan risiko kredit  merupakan salah 

satu faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet.NPL mempunyai pengaruh 

negative terhadap ROA. NPL meningkat terjadi karena peningkatan kredit 

bermasalah lebih besar dari pada peningkatan total kredit. Akibatnya peningkatan 

biaya pencadangan lebih besar dari pada peningkatan pendapatan bunga. Sehingga 

laba yang diperoleh mengalami penurunan dan ROA juga mengalami penurunan. 

APB memiliki pengaruh negative terhadap ROA. APB meningkat 

terjadi karena peningkatan aktiva produktif bermasalah lebih besar dari pada 

peningkatan aktiva produktif. Akibatnya peningkatan biaya pencadangan lebih 

besar dari pada peningkatan pendapatan bunga.Sehingga kualitas bank semakin 

buruk sehingga pendapatan bank juga menurun,laba turun dan akhirnya ROA juga 

mengalami penurun. 

Sensitifitas bank merupakan pendekatan yang dilakukan secara 

kualitatif dan secara kuantitatif, dimana rasio ini biasa digunakan untuk mengukur 

factor sensitifitas terhadap risiko pasar (VeithzalRivai, 2007 :725). Sensitifitas 

bank juga dapat digunakan untuk mengukur risiko bank dalam pembayaran 

kembali terhadap nasabah berdasarkan suku bunga.Untuk mengukur tingkat 
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sensitivitas bank dapat menggunakan IRR. 

IRR memiliki pengaruh positif dan negative terhadap ROA. IRR 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. IRSA (Interest Rate Sensitivity Asset) 

lebih besar dari pada IRSL (Interest Rate Sensitivity Liabilities) pada saat suku 

bunga naik maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan lebih besar daripada 

peningkatan biaya, sehingga laba meningkat, dan ROA juga mengalami 

peningkat. Sebaliknya, IRR memiliki pengaruh negative terhadap ROA. Apabila 

suku bunga turun maka akan menyebabkan penurunan pendapatan lebih besar dari 

pada penurunan biaya, sehingga menyebabkan laba menurun dan ROA juga 

mengalami penurunan. IRR memiliki pengaruh positif terhadap ROA, jika IRSA 

(Interest Rate Sensitivity Asset) lebih kecil dari pada IRSL (Interest Rate 

Liabilties) pada saat suku bunga naik, maka akan menyebabkan kenaikan 

pendapatan lebih kecil dari pada kenaikan biaya, sehingga menyebabkan laba 

menurun dan ROA juga mengalami penurunan. Sebaliknya, IRR memiliki 

pengaruh negative terhadap ROA. Apabila tingkat suku bunga turun, maka akan 

menyebabkan penurunan pendapatan lebih kecil dari pada penurunan biaya, 

sehingga laba meningkat, ROA juga mengalami peningkatan. 

Efisiensi adalah tingkat kinerja manajemen bank dalam penggunaan 

semua factor produksinya dengan tepat guna (Martono, 2008 : 86). Untuk 

mengukur rasio Efisiensi dapat dihitung menggunakan rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO digunakan untuk mengukur 

tingkat biaya operasional yang dikeluarkan bank dalam memperoleh pendapatan. 

BOPO meningkat terjadi karena peningkatan biaya operasional lebih besar dari 

pada peningkatan pendapatan operasional. Sehingga laba yang diperoleh 
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mengalami penurunan dan ROA juga mengalami penurunan. 

Solvabilitas adalah kemampuan bank mencari sumber dana untuk 

membiayai kegiatannya (Kasmir, 2010 :239). Dalam perkembangan kegiatan 

operasional bank, modal merupakan salah satu faktor penting bagi suatu bank 

dalam rangka pengembangan kegiatan usaha serta untuk menghadapi risiko-risiko 

yang kemungkinan terjadi. Untuk mengukur rasio solvabilitas salah satunya 

menggunakan Fixed Asset to Capital Ratio (FACR) dan Primary Rasio (PR). 

FACR memiliki pengaruh yang negatif terhadap ROA. FACR meningkat terjadi 

karena peningkatan aktiva tetap lebih besar dari pada peningkatan modal. 

Akibatnya terjadi kenaikan modal yang dialokasikan terhadap aktiva tetap lebih 

besar dibandingkan dengan modal yang dimiliki. Sehingga laba bank menurun 

dan akhirnya ROA juga akan mengalami penurunan. 

PR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Dalam penggunaan 

asset bank agar dapat memperoleh keuntungan PR harus meningkat atau 

meningkatnya modal sendiri. PR meningkat terjadi karena peningkatan modal 

yang lebih besar dari pada peningkatan total aktiva. Akibatnya pendapatan 

pendapatan bank meningkat dan menyebabkan keuntungan meningkat maka ROA 

juga akan mengalami peningkatan.merupakan sumber utama bagi bank, terutama 

untuk mengcover kerugian yang terjadi didalam bank.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa agar bank 

berhasil dalam meningkatkan tingkat ROA sesuai yang diharapkan maka 

manajemen perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

ROA suatu bank. Demikian juga Bank Pembangunan Daerah yang disini 

berperan sebagai subyek penelitian. 



8 

 

Hasil penelitian ini selanjutnya ditulis dalam bentuk penelitian 

dengan judul "Pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FACR dan PR 

terhadap Return On Asset pada Bank Pembangunan Daerah". 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, FACR, PR dan IRR secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2008-2012 triwulan II? 

2. Apakah LDR secara individu (parsial) mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2008-2012 triwulan II? 

3. Apakah IPR secara individu (parsial) mempunyai pengaruh positif 

yangsignifikan terhadap ROApada Bank Pembangunan Daerahperiode 

tahun2008-2012 triwulan II? 

4. Apakah NPL secara individu (parsial) mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2008-2012 triwulan II? 

5. Apakah APB secara individu (parsial) mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROApada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2008-2012 triwulan II? 

6. Apakah IRR secara individu (parsial) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 
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tahun2008-2012 triwulan II? 

7. Apakah BOPO secara individu (parsial) mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2008-2012 triwulan II? 

8. Apakah FACR secara individu (parsial) mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2008-2012 triwulan II? 

9. Apakah PR secara individu (parsial) mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 

tahun2008-2012 triwulan II? 

10. Variabel apakah diantara LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, FACR, PR dan 

IRR yang mempunyai pengaruh kontribusi paling besar terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan tersebut diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 

BOPO, FACR dan PR secara bersama-sama terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

2. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif LDR secara individu (parsial) 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 

3. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif IPR secara individu (parsial) 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 
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4. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif NPL secara individu (parsial) 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 

5. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif APB secara individu 

(parsial) terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 

6. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif negatif IRR secara 

individu (parsial) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah. 

7. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif BOPO secara 

individu (parsial) terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 

8. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif FACR secara 

individu (parsial) terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 

9. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif PR secara individu (parsial) 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 

10. Mengetahui variabel diantara LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, FACR, PR 

dan IRR yang memberikan kontribusi paling besar terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hal diatas, penelitian yang dilakukan mempunyai 

beberapa manfaat baik bagi penyusun maupun pihak-pihak yang terkait, antara 

lain: 

A.BagiPerbankan  

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan wacana tentang pengaruh 

LDR, IPR, NPL,  APB, BOPO, FACR, PR dan IRR terhadap ROA Pada 
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Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2008-2012 triwulan II sehingga dapat 

dijadikan sebagai kajian pertimbangan manajemen dalam pengambilan 

keputusan. 

B. Bagi Penulis  

Dapat menambah pengetahuan serta wawasan dalam menerapkan teori-teori 

perkuliahan di dalarn melakukan penelitian serta meningkatnya pengetahuan 

perbankan khususnya terhadap informasi yang diperoleh serta dari penelitian 

yang dilakukan. 

C. Bagi STIE PERBANAS Surabaya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan perbendaharaan 

kepustakaan dan juga sebagai bahan pembanding bagi semua mahasiswa yang 

akan mengambil judul dan tema yang sama untuk bahan penelitian. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dengan maksud 

agar dapat diperoleh gambaran yang cukup jelas tentang isi dari skripsi ini. 

Uraian sistematika penulisan skripsi ini meliputi : 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini terdiri dari penelitian terdahulu, teori -teori yang 

melandasi penelitian, hubungan antara variabel bebas dengan 

tergantung, kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian yang 
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digunakan. 

B AB  II I :  ME TO DE  PENE LIT IA N  

Dalam bal ini diuraikan tentang rancangan pcnelitian, batasan 

penelit ian, identifikasi  variabel, definisi operasional dan 

pengukuran serta variabel, populasi, metode pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV:  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN  

ANALISIS DATA 

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran subyek penelitian, 

analisis data yang terdiri atas analisis deskriptif dari masing-

masing rasio yang digunakan, pembuktian hipotesis serta 

pembahasan dari hasil tersebut. 

BAB V   : PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan penelitian yang 

berisikan jawaban atas rumusan masalah dan pembuktian hipotesis, 

keterbatasan penelitian, dan saran. 




